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BAB V  

PENUTUP  

A. Simpulan  

Berdasarkan pembahasan di atas, penelitian ini dapat disimpulkan sebagai 

berikut: 

1. Pembahasan Sikap masyarakat terhadap perencanaan Posdaya. Perencanaan 

posdaya dari proses mendefinisikan tujuan organisasi, membuat strategi 

untuk mencapai tujuan itu, dan mengembangkan rencana aktivitas kerja 

organisasi.  

2. Pembahasan Sikap masyarakat terhadap pengorganisasian Posdaya. 

Pengorganisasian melibatkan konstituen sebanyak mungkin melalui proses 

mengenali ancaman yang ada secara bersama-sama, penyelesaian-

penyelesaian yang diinginkan terhadap ancaman-ancaman yang ada; orang 

dan struktur, birokrasi, perangkat yang ada agar proses penyelesaian yang 

dipilih menjadi mungkin dilakukan, menyusun sasaran yang harus dicapai, 

dan membangun sebuah institusi yang secara demokratis diawasi oleh seluruh 

konstituen sehingga mampu mengembangkan kapasitas untuk menangani 

ancaman dan menampung semua keinginan dan kekuatan konstituen yang 

ada.  

3. Pembahasan Sikap masyarakat terhadap pelaksanaan Posdaya 

4. Masyarakat Tabongo mengembangkan Posdaya dengan ciri khas daerahnya 

masing-masing dengan program yang meliputi: Bidang Kewirausahaan 

Masyarakat, Bidang Kesehatan, Bidang Pendidikan. 
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5. Pembahasan Sikap masyarakat terhadap pengawasan program Posdaya 

mencakup empat unsur yaitu: penetapan standar pelaksanaan, penentuan 

ukuran-ukuran pelaksanaan, pengukuran pelaksanaan nyata dan 

membandingkannya dengan standar yang telah ditetapkan, dan pengambilan 

tindakan koreksi yang diperlukan bila pelaksanaan menyimpang dari standar. 

6. Pembahasan Sikap masyarakat terhadap evaluasi program posdaya. Ukuran 

keberhasilan Posdaya adalah bahwa setiap keluarga berpartisipasi secara 

penuh dan berusaha melaksanakan delapan fungsi utamanya, yang tidak lain 

adalah terjemahan dari target dan sasaran MDGs atau IPM. Manajamen 

kinerja diartikan sebagai upaya untuk memperoleh hasil terbaik dari 

organisasi, kelompok dan individu-individu melalui pemahaman dan 

penjelasan kinerja dalam suatu kerangka kerja atas tujuan-tujuan terencana, 

standar dan persyaratan-persyaratan atribut atau kompetensi yang disetujui 

bersama. 

B. Saran - saran 

Berdasarkan hasil penelitian tentang sikap masyarakat terhadap pengelolaan 

Posdaya di desa Tabongo Timur Kecamatan Tabongo Kabupaten Gorontalo dapat 

disampaikan saran sebagai berikut :  

Pertama, menciptakan suasana atau iklim yang memungkinkan potensi 

masyarakat berkembang. Di sini titik tolaknya adalah pengenalan bahwa setiap 

manusia, setiap masyarakat, memiliki potensi yang dapat dikembangkan. Artinya, 

tidak ada masyarakat yang sama sekali tanpa daya, karena, kalau demikian akan 

sudah punah. Pemberdayaan adalah upaya untuk membangun daya itu, dengan 
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mendorong memotivasikan dan membangkitkan kesadaran akan potensi yang 

dimilikinya serta berupaya untuk mengembangkannya. 

Kedua, memperkuat potensi atau daya yang dimiliki oleh masyarakat. 

Dalam rangka ini diperlukan langkah-langkah lebih positif, selain dari hanya 

menciptakan iklim dan suasana. Perkuatan ini meliputi langkah-langkah nyata, 

dan menyangkut penyediaan berbagai masukan, serta pembukaan akses ke dalam 

berbagai peluang yang akan membuat masyarakat menjadi makin berdaya. Untuk 

itu, perlu ada program khusus bagi masyarakat yang kurang berdaya, karena 

program-program umum yang berlaku untuk semua, tidak selalu dapat menyentuh 

lapisan masyarakat ini. 

Ketiga, memberdayakan mengandung pula arti melindungi. Dalam proses 

pemberdayaan, harus dicegah yang lemah menjadi bertambah lemah, oleh karena 

kekurangberdayaan dalam menghadapi yang kuat. Oleh karena itu, perlindungan 

dan pemihakan kepada yang lemah amat mendasar sifatnya dalam konsep 

pemberdayaan masyarakat. Melindungi tidak berarti mengisolasi atau menutupi 

dari interaksi. Melindungi harus dilihat sebagai upaya untuk mencegah terjadinya 

persaingan yang tidak seimbang, serta eksploitasi yang kuat atas yang lemah. 

Pemberdayaan masyarakat bukan membuat masyarakat menjadi makin tergantung 

pada berbagai program pemberian karena pada dasarnya setiap apa yang 

dinikmati, harus dihasilkan atas usaha sendiri (yang hasilnya dapat dipertukarkan 

dengan pihak lain). Dengan demikian, tujuan akhirnya adalah memandirikan 

masyarakat, memampukan, dan membangun kemampuan untuk memajukan diri 

ke arah kehidupan yang lebih baik secara sinambung. Permberdayaan ekonomi 
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rakyat adalah tanggung jawab pemerintah. Akan tetapi, juga merupakan tanggung 

jawab masyarakat, terutama mereka yang telah lebih maju, karena telah terlebih 

dahulu memperoleh kesempatan bahkan mungkin memperoleh fasilitas yang tidak 

diperoleh kelompok masyarakat lain. Salah satu strategi agar yang kuat membantu 

yang lemah adalah dengan melalui kemitraan. 

 


